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bahwa signifikansi CR4 menunjukkan 0,209 pada Ordinary Least Square (OLS) 
dan 0,003 pada model Random Effect. Variabel coefficient CR4 pengaruh sebesar 
0,007378 konsentrasi berpengaruh positif terhadap Efisiensi Industri Bank 
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ABSTRAK

Pengaruh Konsentrasi Terhadap Efisiensi Pada Industri 
Jasa Keuangan (Studi Kasus : Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

Di Kota Palembang)

Oleh :
Noviana Puspita Sahri

Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh dari konsentrasi terhadap efisiensi 
Industri Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan menggunakan data sekunder atau 
time series selama 4 tahun per triwulan, yaitu tahun 2010 hingga 2013. Data yang 

t diambil dari laporan keuangan publikasi Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah 
total aktiva (total assets), biaya operasional, dan pendapatan operasional. Teknik 
analisis data yang digunakan ialah kuantitatif deskriptif. Dengan meregresi 
variabel dependen (efisiensi) terhadap variabel independen (konsentrasi) 
menggunakan data panel. Hasil analisis menunjukan bahwa signifikansi CR4 
menunjukkan 0,209 pada Ordinary Least Square (OLS) dan 0,003 pada model 
Random Ejfect. Variabel coefficient CR4 pengaruh sebesar 0,007378 konsentrasi 
berpengaruh positif terhadap Efisiensi Industri Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di 
Kota Palembang. Tingkat konsentrasi oligopoli menyebabkan perusahaan- 
perusahaan mereka harus bekeija lebih baik. Pada CR meningkat, makin 
meningkat cenderung bekeija lebih efisien.
Kata kunci: Konsentrasi, Efisiensi
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Pembimbing Skripsi I Pembimbing Skripsi II
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Mukhlis. S.E. M.Si_______
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Pengelola Akademik,
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ABSTRACT

The Influence of Concentration on Efficicncy In Financial Services Industry 
(Case Study: Rural Bank (BPR) In Palembang)

By:
Noviana Puspita Sahri

The objective of this study was to reveal the influence of the concentration on the 
efficiency of Rural Bank Industry (BPR) by using secondary or time series data 
per quarter for 4 years, i.e from 2010 to 2013. The data were taken from published 
financial statements of the rural banks (BPR) on the total assets, operating 
expenses, and operating income. The technique of data analysis used is 
quantitative descriptive by regressing the dependent variable (efficiency) and the 
independent variable (concentration) using panel data. The results of the analysis 
showed that the significance of CR4 was 0.209 on the Ordinary Least Square 
(OLS) and 0.003 on the Random Effect models. The variable coefficient of RC4 
has an influence of 0.007378 which means that the concentration has a positive 
influence on the efficiency of the Rural Bank Industry (BPR) in Palembang. The 
concentration level of oligopoly causes their companies to work better. When the 
CR increases the companies tend to work more efficiently.

Keywords: Concentration, Efficiency.
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Translated into English by:
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang di kawasan Asia Tenggara. 

Indonesia kini tengah bangkit dan meningkatkan pembangunan nasional serta 

membenahi keadaan perekonomian yang mengalami jatuh bangun sejak terjadinya 

krisis ekonomi pada tahun 1998. Salah satu sektor pendukung perekonomian 

Indonesia, yang paling besar terkena imbasnya adalah sektor perbankan. Sektor 

perbankan merupakan sektor terpenting dalam pertumbuhan perekonomian suatu 

negara. Dari pengamatan yang saya lakukan, untuk menilai apakah suatu bank 

termasuk kategori bank sehat atau bank sakit maka harus dilihat dari struktur dan 

kinerja operasionalnya. Di industri perbankan, struktur perbankan selama ini 

belum berjalan dengan efisien. Kinerja perbankan diukur dengan melihat efisiensi 

pengolahan dana bank tersebut Semakin efisien suatu bank maka akan 

mengindikasikan tingkat kesehatan bank.

Cara mengukur nilai kinerja bank yaitu dengan efisiensi. Efisiensi 

merupakan salah satu parameter kinerja yang secara teoritis mendasari seluruh 

kinerja sebuah organisasi. Efisiensi akan lebih jelas jika dikaitkan dengan konsep 

perbandingan input-output. Input merupakan sumber daya yang digunakan untuk 

menghasilkan output dan output ialah hasil atau keluaran suatu 

tersebut. Setiap organisasi, mutlak perlu memegang prinsip efisiensi. Secara 

sederhana prinsip efisiensi dasarnya berarti menghindari segala bentuk':

v
:. •* ^ \ 'H

organisasi

W?
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pemborosan. Mengingat kenyataan bahwa kemampuan suatu organisasi memiliki 

sarana dan prasarana kerja yang disebut sumber dana atau daya yang 

diperlukannya untuk menjalankan roda organisasi. Roda organisasi selalu terbatas 

padahal tujuan yang ingin dicapai tidak terbatas, oleh karena itu tidak pernah ada 

pembenaran untuk membiarkan terjadinya pemborosan. Salah satu penyebab 

inefisiensi antara lain diakibatkan oleh alokasi input yang kurang sempurna pada 

kegiatan operaisonalisasi perbankan. Semakin efisien suatu bank maka kinerjanya 

semakin baik. Bank yang mempunyai tingkat inefisiensi yang tinggi pada input 

dan outputnya kinerjanya semakin menurun.

Pentingnya efisiensi pada bank, dapat memperlihatkan bank tersebut sehat. 

Efisiensi dapat menarik investor atau masyarakat untuk menginvestasikan 

dananya di bank. Efisiensi juga diperlukan dalam hal persaingan antar bank. 

Semakin efisien bank akan menghasilkan profit yang optimal sehingga bank yang 

efisien akan lebih unggul dari yang inefisien.

Ariyanto (2004), menyatakan bahwa industri perbankan mempunyai 

karakteristik tertentu yang sangat berbeda dengan industri lainnya, diperlukan 

regulasi dan undang-undang yang jelas untuk dapat mengaturnya agar berjalan 

sesuai dengan sasaran utamanya yaitu menuju perbankan yang sehat. Persaingan 

usaha yang terlalu ketat (over competition) dalam industri perbankan akan 

memaksa bank untuk mengambil resiko lebih tinggi (excessive risk) 

dalam persaingan pasar kredit dan deposito. Persaingan industri perbankan adalah 

penting, dikarenakan segala macam bentuk kegagalan pasar dan perilaku anti 

persaingan akan memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap efisiensi

terutama

2



produksi, kesejahteraan masyarakat (consumer welfare) dan pertumbuhan

ekonomi.

Pengertian bank adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran 

uang. Tata perbankan di Indonesia adalah langkah-langkah penyederhanaan jenis 

bank menjadi bank umum dan Bank Perkreditan Rakyat (BPR). BPR adalah 

badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan 

menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit atau dalam bentuk 

lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional atau berdasarkan prinsip 

syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran.

Menurut Abdul, Asrid, dan Sufi (2010) Bank Perkreditan Rakyat (BPR)

adalah bank yang menerima simpanan hanya dalam bentuk deposito berjangka, 

tabungan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu dan menyalurkan 

dana sebagai usaha BPR. BPR bertujuan untuk menunjang pelaksanaan 

pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan 

ekonomi dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak. 

Sasaran BPR ialah untuk melayani kebutuhan petani, peternak, nelayan, pedagang 

kecil, pegawai dan pensiunan karena sasaran ini belum dapat terjangkau oleh bank 

umum dan untuk lebih mewujudkan pemerataan layanan perbankan. Pemerataan 

kesempatan berusaha, pemerataan pendapatan, dan agar mereka tidak jatuh ke 

tangan para pelepas uang (rentenir).

3



Bank Perkreditan Rakyat sebagai bank untuk daerah-daerah perdesaan atau 

pengusaha gurem yang sifat usahanya melayani sektor informal di kota-kota 

kabupaten, kecamatan dan daerah pedesaan. Sesuai dengan kemampuan 

permodalan yang lemah dari masyarakat umumnya, bentuk Bank Perkreditan 

Rakyat merupakan bentuk yang tepat untuk didirikan di kabupaten, sekaligus 

sebagai lembaga keuangan untuk pemerataan kesejahteraan masyarakat golongan 

ekonomi lemah.

Kelebihan BPR yaitu mempunyai sifat yang cenderung lebih aktif 

memasarkan produknya di pasar tradisional atau di kampung menyebabkan BPR 

lebih mampu mendorong perkembangan usaha mikro. Hal ini merupakan

keunggulan yang dimiliki BPR berupa kedekatannya pada nasabah.

Kegiatan usaha BPR mempunyai keterbatasan dalam usaha lebih sempit,

jika dibandingkan dengan Bank Umum. Karena BPR termasuk bank dengan

ukuran yang relatif kecil dengan modal atau aset yang lebih kecil dibandingkan

dengan Bank Umum.

Pembagian fungsi dan tugas yang mencerminkan seluruh kegiatan BPR. 

Termasuk dalam unsur ini adalah batas tugas dan wewenang yang menjamin 

kelancaran pelaksanaan tugas. Namun demikian, BPR mempunyai prospek yang 

bagus ke depan karena hal ini berhubungan dengan pengembangan industri BPR 

dimana pengaruh efisiensi dengan konsentrasi pada industri BPR memainkan 

peranan yang sangat besar dalam perekonomian baik dinegara maju maupun di 

negara berkembang seperti Indonesia terutama di kota Palembang.

4



Menurut Bank Indonesia (2013) jumlah BPR yang ada di Kota Palembang 

beijumlah 11 BPR. Kineija BPR di provinsi Sumatera Selatan mengalami 

peningkatan terutama di Kota Palembang akibat peningkatan kredit yang 

disalurkan kepada masyarakat. Namun demikian, teijadi perlambatan pada total 

asset dan penurunan pertumbuhan pada penghimpunan Dana Pihak Ketiga (DPK). 

Peningkatan pertumbuhan kredit disertai oleh perbaikan kualitas kredit yang 

ditunjukkan dengan nominal NPL yang menurun dan persentase NPL yang 

melambat Akibat peningkatan BI rate sejak Juni 2013 suku bunga simpanan telah 

mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Menurut Naylah (2010) dalam penelitian Pengaruh Struktur Pasar 

Terhadap Kineija Industri Perbankan di Indonesia, mencoba membuktikan bahwa 

pangsa pasar dan konsentrasi pada industri perbankan adalah proksi dari efisiensi. 

Jika hal tersebut terbukti, maka tidak akan ada hubungan yang signifikan antara 

pangsa pasar dan konsentrasi dengan profitabilitas sehingga mendukung hipotesis 

efisiensi. Jika terdapat hubungan yang positif antara pangsa pasar dengan 

profitabilitas, maka hasilnya mendukung hipotesis diferensiasi. Hasil dari analisis 

panel data yang dilakukan dengan sampel 16 bank umum terbesar selama periode 

2004 hingga 2008 menunjukkan bahwa dengan kuat menolak hipotesis efisiensi 

dan hipotesis diferensiasi. Studi empiris memberikan temuan bahwa konsentrasi 

pasar mempengaruhi profitabilitas pada industri perbankan Indonesia, 

artinya bahwa industri perbankan Indonesia dengan kuat mendukung hipotesis 

tradisional dan menunjukkan struktur pasar perbankan di Indonesia adalah 

oligopoli.

yang
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Persaingan bisnis pada industri lembaga keuangan BPR sangat ketat dan 

berat. BPR memiliki pesaing dari bank umum yang menyelenggarakan program 

kredit UMKM yang memiliki pangsa pasar pada usaha-usaha kecil. Persaingan 

usaha antara Bank Perkreditan Rakyat (BPR) dengan bank-bank umum yang 

bermain dengan pangsa pasar sama cenderung tidak sehat serta merugikan 

keberadaan BPR. Persaingan tidak sehat itu seperti tercermin dalam regulasi yang 

ada bahwa bank umum sangat mudah membuka kantor cabang pembantu untuk 

melayani usaha mikro, sedangkan BPR dibatasi hanya boleh buka satu cabang 

dalam satu tahun. Dalam hal CAR (Capital Adequacy Ratio) atau rasio kecukupan 

modal, BPR minimum harus mengantongi CAR 15%, padahal bank umum hanya 

dibatasi delapan persen atau hanya separuhnya. Bank umum juga dibebaskan 

menggunakan merek atau nama untuk Kantor Cabang Pembantu (KCP). Masih 

tidak sebanding perebutan segmentasi pasar antara Bank Perkreditan Rakyat 

(BPR) dengan bank umum membuat persaingan dua bank itu tidak sehat. 

Pasalnya, bank umum tengah gencar membidik segmen mikro seperti halnya yang 

dilakukan oleh BPR. Dalam bisnis BPR pun pemerintah memiliki peran menjamin 

keamanan dana masyarakat dan melindungi pengusaha dalam bentuk regulasi- 

regulasi. BPR dirugikan karena bank sentral memberikan kemudahan bank 

dalam melakukan ekspansi usaha.

Dalam rangka menciptakan industri BPR ke depan yang lebih baik, sehat,

yang ada sekarang ini perlu dikaji 

keberadaannya, apakah memang sudah sejalan dengan perkembangan keadaan 

saat ini maupun ke depan, ataukah perlu disempurnakan lagi untuk menampung

umum

dan stabil, keberadaan struktur BPR
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segala perubahan yang sudah teijadi, serta tren pengembangannya ke depan. 

Efisiensi dengan konsentrasi BPR yang sehat merupakan inti dari semua 

permasalahan perbankan karena baik buruknya industri BPR akan banyak 

ditentukan oleh bagus tidaknya kineija operasional yang dibuat, di samping perlu 

adanya fungsi pendukung lain, seperti pengawasan dan pengaturan yang efektif.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas, 

saya tertarik untuk menganalisis tentang Pengaruh Konsentrasi Terhadap Efisiensi

Pada Industri Jasa Keuangan (Studi Kasus: Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di

Kota Palembang).

1.2. Perumusan Masalah

Apakah tingkat konsentrasi berpengaruh terhadap efisiensi pada industri jasa 

keuangan (studi kasus: Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Palembang)?

13. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh konsentrasi terhadap efisiensi pada industri jasa 

keuangan (studi kasus: Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Palembang).

7



1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan informasi tentang keadaan

pengaruh konsentrasi terhadap efisiensi pada industri jasa keuangan (studi

kasus: Bank Perkreditan Rakyat (BPR) di Kota Palembang).

2. Memberikan kontribusi bahan referensi dan sumber informasi oleh pihak lain

yang memerlukan penelitian yang lebih lanjut.

8
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